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Abstrak

Nama : Gita Puspa Rani
NPM : 2012320166
Judul : Pengaruh Metode Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 gross up

Terhadap Motivasi Kerja Pegawai PT KAI Daop 2 Bandung.

Pembayaran pajak merupakan perwujudan dari kewajiban kenegaraan dan
peran serta Wajib Pajak untuk secara langsung dan bersama-sama melaksanakan
perpajakan dalam pembiayaan negara dan pembangunan nasional. PT KAI Daop 2
Bandung merupakan perusahaan yang berkewajiban untuk membayar pajak, baik
pajak penghasilan pegawai maupun pajak penghasilan badan. Metode gross up
digunakan oleh PT KAI Daop 2 Bandung sebagai alternatif kebijakan dalam
perhitungan pajak penghasilan (PPh) Pasal 21. Metode ini merupakan metode
pemotongan pajak dengan cara perusahaan memberikan tunjangan pajak yang
jumlahnya sama besar dengan jumlah pajak yang dipotong dari pegawainya.
Kebijakan gross up tentu saja menguntungkan untuk pegawai PT KAI Daop 2
Bandung karena pajak sudah ditanggung oleh perusahaan melalui tunjangan pajak,
dan gaji yang diterima (take home pay) oleh pegawai PT KAI Daop 2 Bandung akan
menjadi lebih besar. Take home pay yang sesuai dapat memenuhi kebutuhan dan
harapan pegawai PT KAI Daop 2 Bandung sehingga hal ini tentu saja dapat
meningkatkan motivasi kerja pegawai.

Berdasarkan uraian pada latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui : (1) metode perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 Gross Up atas
penghasilan yang diterima oleh pegawai PT KAI Daop 2 Bandung; (2) mengetahui
motivasi kerja pegawai pada PT KAI Daop 2 Bandung; (3) mengetahui pengaruh
metode perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 gross up terhadap motivasi
kerja pegawai pada PT KAI Daop 2 Bandung.

Jenis penelitian ini adalah kausal dengan metode survey dan teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah dengan membagikan kuesioner kepada
pegawai PT KAI Daop 2 Bandung pada divisi SDM dan divisi keuangan bagian
pelaksana sebanyak 30 responden. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis
deskriptif, analisis regresi linier sederhana, koefisien korelasi, dan koefisien
determinasi.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa metode perhitungan pajak
penghasilan (PPh) Pasal 21 gross up memiliki pengaruh positif terhadap motivasi
kerja pegawai PT KAI Daop 2 Bandung.

Kata kunci  : Perencanaan pajak, metode gross up, motivasi kerja.



Abstract

Name : Gita Puspa Rani
NPM : 2012320166
Title : The Influence of Gross Up Income Tax (PPh) Method Article 21 To

Work Motivation of PT KAI Daop 2 Bandung.

Tax payment is a legal liability for every taxpayer as part of the responsibility
of an Indonesia citizen in order to directly implement taxation for national fund and
development. PT KAI Daop 2 Bandung is included as a taxable company, both
employee and corporate income tax. Gross-up method (income taxes are borne by the
employer), as mentioned in article 21 income tax (PPh 21), is applied by PT KAI
Daop 2 Bandung as an alternative policy to calculate either employee or corporate
income tax. The method applies a tax cut in which the corporate giving tax
allowances the same amount of the attractable tax from the employees. This policy
undoubtedly gives benefit to PT KAI Daop 2 Bandung employees since the income tax
has already covered by the company through tax allowances. The take home pay
received by the employees will be higher. The proper take home pay will be able to
fulfill the need and want of the PT KAI Daop 2 Bandung employees and thus improve
their motivation.

According to the background, this study aims to understand about: (1) The
Gross-up calculation method according to article 21 income tax applied to the salary
received by PT KAI Daop 2 Bandung Employees; (2) The work motivation of PT KAl
Daop 2 Bandung employees; (3) The influence of Gross-up calculation method to the
PT KAI Daop 2 Bandung employees’ work motivation.

This is a causal study using a survey method. All the data were obtained
through questionnaires distributed to 30 respondents who employed by PT KAI Daop
2 Bandung Human Resources Department and Operational Division of Finance
Department. The analysis methods applied in this study are descriptive analysis,
simple linear regression, correlation coefficient, and determination coefficient.

The result of this study shows that the gross-up income taxes article 21
calculation method positively influences the work motivation of PT KAI Daop 2
Bandung employees.

Keywords: Tax planning, gross-up method, work motivation.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pembayaran pajak merupakan perwujudan dari kewajiban kenegaraan dan
peran serta Wajib Pajak untuk secara langsung dan bersama-sama melaksanakan
perpajakan  dalam  pembiayaan negara dan  pembangunan  nasional
(http://m.kompasiana.com, diakses 25 September 2015). Salah satu sumber
penerimaan negara adalah berasal dari pajak. Tanpa adanya pajak dalam suatu negara,
berbagai upaya pembangunan negara dan kesejahteraan masyarakat tidak dapat
dijalankan.

PT Kereta Api Indonesia Daerah Operasi 2 Bandung yang selanjutnya
disingkat PT KAI Daop 2 Bandung adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara
(BUMN). PT KAI Daop 2 ini merupakan perusahaan yang berkewajiban untuk
membayar pajak. Negara Indonesia telah menetapkan sistem self-assessment sebagai
sistem pemungutan pajak. Pemotong PPh Pasal 21 adalah Wajib Pajak orang pribadi
atau Wajib Pajak badan, termasuk bentuk usaha tetap, yang mempunyai kewajiban
untuk melakukan pemotongan pajak atas penghasilan sehubungan dengan pekerjaan,
jasa, dan kegiatan orang pribadi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 Undang-

Undang Pajak Penghasilan. Maka dari itu, PT KAI Daop 2 diberi kewajiban untuk


http://www.pajak.go.id/

menentukan besarnya pajak terutang, serta menghitung, melapor dan menyetor
sendiri pajak yang terutang.

Kebanyakan Wajib Pajak badan (perseroan) — termasuk di Indonesia — masih
mengidentikkan kewajiban pembayaran pajak sebagai suatu biaya (beban) karena
secara finansial, pajak merupakan pemindahan sumber daya dari sektor bisnis/dunia
usaha kepada sektor publik/pemerintah (Iman Santoso dan Ning, 2013:1). Makin
pentingnya variabel pajak sebagai komponen yang harus diperhitungkan, membuat
banyak perusahaan melakukan perencanaan pajak (Tax Planning). Perencanaan
merupakan langkah awal dalam manajemen pajak.

Perencanaan pajak adalah proses pengelolaan kewajiban perpajakan sehingga
hutang pajaknya baik pajak penghasilan maupun pajak-pajak lainnya, berada dalam
posisi yang minimal, sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan atau dilakukan secara legal yang dapat diterima oleh
aparat perpajakan (m.kompasiana.com, diakses 25 September 2015). Perencanaan
pajak dapat dilakukan untuk semua jenis pajak baik pajak langsung maupun tidak
langsung.

Perusahaan yang sehat tentu akan menyadari pentingnya membayar pajak.
Selain melakukan kewajibannya membayar pajak perusahaan itu sendiri, dalam hal
perencanaan pajak penghasilan pegawai, sebaiknya perusahaan dapat memilih metode
alternatif kebijakan yang baik dalam melakukan pemungutan pajak penghasilan (PPh)

pasal 21 terhadap pegawai.



Pegawai merupakan salah satu faktor penting yang dapat menjalankan proses
operasional dan menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Maka dari itu, perusahaan
perlu mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas tinggi agar tujuan
perusahaan dapat tercapai secara efektif, efisien dan optimal. Pada saat ini banyak
sumber daya manusia yang berkualitas apabila dilihat dari segi teori pendidikan
maupun segi teknis. Namun, untuk memotivasi pegawai yang berkualitas agar
pegawai tersebut dapat menghasilkan kinerja terbaik untuk perusahaan, tidaklah
mudah.

Baru-baru ini, PT Kereta Api Indonesia (KAI) Persero menargetkan
pendapatan sekitar Rp. 20 triliun pada Tahun 2016, meningkat 48,18 persen
dibanding 2015 (unaudited) sebesar Rp. 13,5 triliun (www.antaranews.com, diakses
pada 20 Maret 2016). Dengan adanya kebijakan tersebut, PT KAI Daop 2
mengharuskan pegawainya untuk memiliki semangat yang penuh dan bermotivasi
tinggi dalam bekerja. Hal ini bertujuan agar para pegawai dapat melakukan pekerjaan
secara efektif, efisien dan optimal dalam mewujudkan visi dan misi yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Kemampuan PT KAI dalam memberikan motivasi kerja
kepada pegawai, dapat menentukan suatu keberhasilan ataupun kegagalan dalam
mencapai tujuan perusahaan. Maka dari itu, motivasi merupakan hal yang sangat
penting untuk diperhatikan oleh pihak perusahaan apabila perusahaan menginginkan
setiap pegawainya dapat memberikan kontribusi positif dalam pencapaian tujuan

perusahaan.


http://www.antaranews.com/

Dengan adanya motivasi, seseorang akan mempunyai semangat yang tinggi
dalam melaksanakan pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Tanpa motivasi,
seseorang pegawai tidak memiliki kemauan untuk melakukan pekerjaannya sebaik
mungkin karena mereka merasa kebutuhannya tidak diperhatikan maupun terpenuhi
oleh perusahaan. Sekalipun seorang pegawai memiliki kemampuan yang baik, namun
apabila tidak memiliki motivasi dalam bekerja, hasil pekerjaannya tidak akan
memuaskan.

Dalam rangka program pemerintah yang bertujuan mengakomodasi kebutuhan
masyarakat terhadap moda transportasi tepat waktu dan bebas macet
(www.antaranews.com, diakses 24 Maret 2016). Maka sebaiknya perusahaan
memperhatikan kebutuhan pegawai dan memenuhinya. Apabila kebutuhan pegawai
tersebut diperhatikan dan terpenuhi, maka pegawai tentu akan termotivasi dengan
sendirinya dalam melakukan pekerjaannya sebaik mungkin untuk perusahaan dimana
dia bekerja. Salah satu kebutuhan yang dapat memotivasi pegawai adalah imbalan.
Imbalan tersebut dapat berupa gaji, upah maupun tunjangan. Pemberian imbalan
dapat menimbulkan kewajiban membayar pajak, salah satunya vyaitu pajak
penghasilan (PPh) Pasal 21 untuk subjek pajak dalam negeri.

Pajak penghasilan (PPh) pasal 21 adalah pajak atas penghasilan berupa gaji,
upah, honorium, tunjangan, dan pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk apa
pun sehubungan dengan pekerjaan ataupun jabatan, jasa, dan kegiatan yang dilakukan
oleh orang pribadi (Mardiasmo, 2013:188). Menurut data Kemenkeu, setoran pajak

dari Wajib Pajak Orang Pribadi pada tahun 2015 hanya Rp. 9 triliun dari total
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realisasi  penerimaan pajak Rp. 1.061 triliun di APBN-P 2015
(www.bisnis.liputan6.com, diakses 3 Maret 2016). Dengan demikian, Wajib Pajak
Orang Pribadi di Indonesia masih tergolong cukup minim. Sedangkan, berkaitan
dengan Wajib Pajak orang pribadi, terdapat tiga metode yang dapat digunakan
sebagai metode perhitungan pajak penghasilan tersebut, yaitu gross method, net
method, dan gross up method. Metode-metode tersebut merupakan salah satu
perencanaan pajak yang legal dalam peraturan perpajakan untuk PPh Pasal 21.

Metode alternatif kebijakan dalam perhitungan pajak penghasilan (PPh) Pasal
21 yang digunakan oleh PT KAI Daop 2 Bandung yaitu metode gross up. Metode
gross up adalah metode pemotongan pajak dengan cara perusahaan memberikan
tunjangan pajak yang jumlahnya sama besar dengan jumlah pajak yang dipotong dari
pegawainya. Tunjangan pajak merupakan bagian dari kompensasi, dengan demikian
metode perhitungan pajak penghasilan (PPh) Pasal 21 gross up merupakan bagian
dari kompensasi.

Keistimewaan dari metode gross up adalah gaji yang dibawa pulang (take
home pay) pegawai adalah full sebesar gajinya. Hal ini disebabkan karena PPh Pasal
21 pegawai yang terutang yang seharusnya dipotong dari gajinya tersebut sudah
diantisipasi oleh tunjangan pajak yang diterima dalam jumlah yang sama. Dalam hal
ini, dilakukannya metode gross up tersebut sebagai alternatif kebijakan perhitungan
pajak penghasilan (PPh) Pasal 21 terhadap pegawai, agar dapat membuat pegawai
termotivasi untuk bekerja dengan baik dan mencapai prestasi seperti yang diharapkan

perusahaan.
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Metode Perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21

Gross Up Terhadap Motivasi Kerja Pegawai PT KAI Daop 2 BANDUNG”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka

permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana metode perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 gross
up atas penghasilan yang diterima oleh pegawai PT KAI Daop 2 Bandung.

2. Bagaimana motivasi kerja pegawai pada PT KAI Daop 2 Bandung.

3. Bagaimana pengaruh metode perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal
21 gross up terhadap motivasi kerja pegawai pada PT KAI Daop 2

Bandung.

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui metode perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21
Gross Up atas penghasilan yang diterima oleh pegawai PT KAI Daop 2
Bandung.

2. Untuk mengetahui motivasi kerja pegawai pada PT KAI Daop 2 Bandung.



3. Untuk mengetahui pengaruh metode perhitungan Pajak Penghasilan (PPh)
Pasal 21 gross up terhadap motivasi kerja pegawai pada PT KAI Daop 2

Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
langsung maupun tidak langsung, antara lain:
1.  Bagi Peneliti
Meningkatkan wawasan pengetahuan, dan mampu berfikir dalam bidang
perpajakan khususnya mengenai perencanaan pajak.
2.  Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang bermanfaat sebagai
tambahan informasi dan pengetahuan bagi pihak yang berkepentingan dalam
pengambilan keputusan perencanaan pajak, terutama mengenai Pajak
Penghasilan Pasal 21.
3. Bagi Pihak Lain
Sebagai bahan referensi, sumber informasi, dan bahan pertimbangan bagi
penelitian selanjutnya untuk pengembangan penelitian lebih lanjut tentang

perencanaan pajak.

15  Objek Penelitian
Penelitian dilakukan dengan mengambil objek di PT KAI Daop 2 Bandung,

yang tidak lepas dari kewajiban sebagai pemotong pajak penghasilan (PPh) pasal 21.





